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ABSTRAK 

Sania Aprimil Yusis. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe Picture and Picture Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman 

Timur Kota Pariaman.Skripsi. Fakultas Ilmu pendidikan.Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realita sekolah yang menunjukkan 

proses pembelajaran yang masih berpusat kepada guru dan peserta didik masih 

kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru belum menggunakan 

model pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran. Maka 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu. Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan penggunaan model 

Cooperative Learning Tipe Picture and Picture untuk meningkatkan hasil belajar 

tematik terpadu di kelas II Sekolah Dasar. 

Penelitian ini dilaksananakan dengan model Cooperative Learning tipe 

Picture and Picture di kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman 

Timur Kota Pariaman. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas II 

yang berjumlah 14 orang. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II 

terdiri dari 1 pertemuan. Disetiap siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Hasil penelitian yaitu: (1) persentase pengamatan RPP pada siklus I 

memperoleh rata-rata 77,27%, meningkat menjadi 95,45% pada siklus II. (2) 

Aktivitas guru pada siklus I memperoleh rata-rata 76,78%, meningkat menjadi 

96,42% pada siklus II. (3) Aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh rata-

rata 76,78%, meningkat menjadi 96,42% pada siklus II. Sedangkan dari hasil 

belajar peserta didik, pada siklus I nilai rata-ratanya 75 kategori baik (dengan rata-

rata persentase ketuntasan 64,28% kategori kurang) meningkat menjadi 90 

kategori sangat baik (dengan persentase ketuntasan 85,71% kategori baik) pada 

siklus II. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model Picture and 

Picture dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu. 

  

Kata Kunci : Model Picture and Picture, hasil belajar, peningkatan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran kedalam berbagai tema. Majid 

(2014) menyatakan pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran kedalam berbagai tema. Pembelajaran tematik terpadu bertujuan 

agar peserta didik dapat aktif dan mampu mengembangkan potensinya 

dalam pembelajaran. Karena konsep pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Majid (2014) pembelajaran tematik terpadu dikembangkan untuk 

menciptakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif secara 

mental dan membangun pengetahuan yang dilandasi oleh struktur kognitif 

yang telah dimiliknya.  

Pembelajaran tematik terpadu memerlukan persiapan dari 

perencanaan agar pelaksanaan pembelajaran lebih terarah sehingga 

mencapai hasil belajar yang optimal. Menurut Mulyasa (dalam Dahuri, 

2021) menjelaskan bahwa sebagai seorang guru yang profesional harus 

mampu mengembangkan rencana pembelajaran yang logis, dan sistematis 

agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

Perencanaan pembelajaran yang matang jika didukung dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang baik akan mampu mewujudkan proses 
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pembelajaran yang baik pula. Pada proses pembelajaran tematik kegiatan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik dan peserta didik terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Menurut Prastowo (2013) pembelajaran 

tematik lebih melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman langsung 

dan terlatih unuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajarainya.  

Agar proses pembelajaran tematik dapat dilakukan dengan baik.  

Menurut Laila (2016) menjelaskan karakteristik pada pembelajaran 

tematik yaitu: 1) pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 2) 

memberikan pengalaman langsung, 3) Pemisahan mata pelajaran tidak 

begitu jelas, 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 5) 

Bersifat fleksibel, 6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. Dari hal tersebut dapat dijelaskan bahwa kurikulum 2013 

dengan pembelajaran tematik yang pembelajarannya berpusat pada peserta 

didik, membuat peserta didik harus aktif dan kreatif. 

Jika perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sudah dilakukan 

dengan baik maka akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Menurut Kadir dan Asrohah (2014) pembelajaran tematik dirancang untuk 

meningkatkan hasil belajar yang optimal pada peserta didik, dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang baik.  

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan. menurut Purwanto (dalam Dahuri 2021) perubahan perilaku 

yang terjadi pada diri peserta didik, yang dapat berupa perubahan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik merupakan perolehan yang 

menjadi hasil belajar.  

Hal tersebut diperjelas oleh Sukma, E (2016) yang mengatakan 

bahwa kecerdasan manusia dapat dilihat melalui tiga ranah, ranah tersebut 

dapat dilihat dari ranah kognitif yaitu berkaitan dengan kemampuan 

menalar peserta didik, ranah afektif yaitu kemampuan yang berkaitan 

dengan sikap dan nilai, dan ranah psikomotor yaitu kemampuan yang 

berkaitan dengan keterampilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketiga ranah ini akan menjadi parameter untuk mengukur berhasil atau 

tidaknya peserta didik dalam belajar. 

Permasalahan pada hasil belajar peserta didik banyak ditemukan di 

Sekolah Dasar, salah satu permasalahan hasil belajar yang ada yaitu di 

SDN Pitarak 2 kota Depok, menurut Sulfemi (2018) permasalahan hasil 

belajarnya adalah peserta didik kelas II di SD Negeri Pitara 2 dengan 

metode ceramah ternyata belum efektif. Diperoleh data dari 38 peserta 

didik, sebanyak 23 peserta didik belum mencapai KKM yang ditentukan 

sekolah yaitu 75, dan hanya 15 peserta didik yang sudah tuntas atau 39,5 

%. Rerata nilai peserta didik pada pembelajaran prasiklus yaitu 63,8. 

Peserta didik terlihat masih sulit dalam pemahaman materi. Dalam proses 

pembelajaran peserta didik cenderung pasif, seperti masih banyak diantara 

peserta didik yang mengobrol dengan temannya ketika guru sedang 



4 
 

 
 

menyampaikan materi. Peserta didik kurang antusias dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Peserta didik belum kritis dalam 

menganalisis gambar dan tidak semua peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengemukakan pendapatnya.  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 26 

Juli 2022 dengan guru kelas II  SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan 

Pariaman Timur Kota Pariaman, diketahui bahwa SDN 13 Kampung 

Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman sudah menerapkan 

kurikulum 2013, diketahui guru SDN 13 Kampung Kandang Kota 

Pariaman masih menggunakan RPP dari buku 2013, selain itu masih 

tergolong rendah hasil belajar dan pada proses pembelajarannya yaitu pada 

kegiatan diskusi yang dilakukan oleh peserta didik tidak membuat seluruh 

peserta didik ikut aktif dalam diskusi, hanya beberapa peserta didik saja 

yang terlihat aktif, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah 

dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran masih bersifat teacher centred 

atau pembelajaran yang berpusat pada guru, dalam proses pembelajaran 

peserta didik cenderung pasif seperti tidak aktif mengikuti pelajaran, 

masih banyak diantara peserta didik yang mengobrol dengan temannya 

ketika guru sedang menyampaikan materi, peserta didik kurang antusias 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, peserta didik belum 

kritis dalam menganalisis gambar dan tidak semua peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya, guru belum menggunakan 

variasi model dan media pembelajaran secara maksimal saat pembelajaran, 
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serta guru belum menggunakan model picture and picture dalam 

pembelajaran di kelas. 

Salah satu model picture and picture ini bertujuan mendorong 

peserta didik untuk berpikir secara kritis dengan jalan memecahkan 

permasalahan yang ada. Melalui cara seperti ini diharapkan peserta didik 

mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Menurut Petronela Tiwe (2021) pembelajaran tematik terpadu 

melalui model cooperative learning tipe picture and picture disimpulkan 

model cooperative learning tipe picture and picture meningkatkan 

keterampilan guru, meningkatkan aktivitas peserta didik dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Sedangkan menurut Diana (2017) pelaksanaan pembelajaran 

picture and picture dapat memberikan kegiatan maupun perubahan pada 

cara belajar peserta didik semakin antusias, melaksanakan kegiatan lebih 

terarah, perhatian peserta didik menjadi lebih terpusat pada objek belajar, 

peserta didik lebih lancar dalam menceritakan kegiatan/tugas yang 

dilakukan, peserta didik berkurang bermain – main selama proses 

pembelajaran, peserta termotivasi untuk melakukan kegiatan selama 

proses pembelajaran berlangsung, selain itu guru menjadi kreatif dalam 

mempersiapan bahan atau alat yang diperlukan dalam pembelajaran, guru 

dapat melaksanakan langkah – langkah pembelajaran sesuai yang 

direncanakan sehingga mempermudah cara belajar dan menerima atau 

memahami materi yang diajarkan, guru dapat memandu peserta didik 
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untuk berpikir logis, sistematis dan memberikan kebebasan pada anak 

untuk menyampaikan pendapatnya, guru diharapakan dapat melaksanakan 

model – model pembelajaran yang inovatif.  

Adapun alasan mengapa model pembelajaran cooperative learning 

tipe picture and picture dijadikan solusi dalam mengatasi permasalahan 

mengenai hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu 

model ini memiliki keunggulan yang dapat melatih peserta didik berpikir 

logis dan sistematis. Model ini diawali dengan guru menjelakan materi 

pembelajaran lalu peserta didik diminta mengurutkan gambar – gambar 

yang telah diberikan oleh guru dengan benar dan sesuai dengan materi 

yang telah dijelaskan. Pada saat peserta didik mengurutkan gambar – 

gambar, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik ikut berpartisipasi serta 

aktif dalam proses proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang seperti ini tentu berdampak  pada hasil belajar 

peserta didik, dimana hasil belajar belum memuaskan, hal itu dilihat dari 

hasil belajar peserta didik pada nilai penilaian harian tema 1 subtema 2 . 

Penilaian yang dilakukan berupa penilaian autentik, yang terdiri dari 

penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Untuk penjelasan lebih 

rincinya dapat dilihat dari tabel 1.1 Nilai Penilaian Harian Tema 1 

Subtema 2  kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kota Pariaman tahun 

ajaran 2022/2023 di halaman berikutnya: 
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Tabel 1.1 Nilai Penilaian Harian Tema 1 Subtema 2 Kelas II  SDN 13 

Kampung Kandang  Kota Pariaman  TA 2022/2023 

No.  

Nama 

Peserta 

didik 

MATA PELAJARAN Nilai Nilai Ketuntasan 

 

Urut 

 

Pkn 

 

B.Ind. 

 

Mtk 

 

Sbdp 

 

JML 

 

RR 

T T T 

1 A K K 100 93 95 85 373 93,2 √  

2 A A 85 93 75 95 348 87,0 √  

3 A D 65 60 72 70 267 66,7  √ 

4 D A P 75 55 65 73 268 67,0  √ 

5 F M 72 70 67 65 274 68,5  √ 

6 H K 67 64 73 62 266 66,5  √ 

7 H P P 90 100 86 95 371  92,7 √  

8 I A K 55 67 75 65 262 65,5  √ 

9 K A P 65 64 62 65 256 64,0  √ 

10 K H 62 65 62 63 252  63,0  √ 

11 L N 65 65 75 63  268 67,0  √ 

12 M G R R 90 88 89 70 337 84,2 √  

13 S H H 90 86 92 80 348 87,0 √  

14 U H 62 65 65 62 254 63,5  √ 

Persentase   35.54% 64.46% 

(sumber: guru kelas II  SDN 13 Kampung Kandang Kota Pariaman TA 

2022/2023) 
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Berdasarkan Tabel 1.1, dari 14 orang peserta didik kelas II hanya 5  orang 

peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM dan 9 orang peserta didik di 

bawah KKM, Sementara Kriteria Ketuntsan Minimal (KKM) yang ditetapkan di 

SDN 13 Kp.Kandang Kota Pariaman adalah 75. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik di kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kota Pariaman, yaitu 

dengan cara menerapkan model pembelajaran yang memberikan peluang kepada 

peserta didik untuk lebih terampil, aktif, kreatif, dan inovatif. 

Penggunaan model pembelajaran sangatlah penting dalam kaitanya sebagai 

penerapan proses pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran proses 

belajar mengajar bagi peserta didik akan lebih mudah dan menarik. Selain itu, 

model pembelajaran juga memiliki peran untuk mengatur kegiatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran memiliki langkah-

langkah atau tahapan untuk pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan untuk guru 

atau pendidik model pembelajaran juga memiliki manfaat bagi penerapan proses 

pelaksanaan pembelajaran yang pas untuk materi pembelajaran yang akan 

disampaikannya kepada peserta didik. Model pembelajaran yang dapat diterapkan 

dan dapat menarik perhatian peserta didik salah satunya yaitu dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe picture and picture. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dengan judul “Peningkatan Hasil  Belajar  Menggunakan Model  
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Cooperative Learning Tipe Picture  and  Picture  Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu di  Kelas  II SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman 

Timur Kota Pariaman”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah secara umum 

dalam penelitian ini ada “Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta 

didik  menggunakan  model cooperative learning tipe picture and picture 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas II  SDN 13 Kampung Kandang 

Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman”? Secara khusus rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran dalam 

peningkatan hasil belajar  pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe picture and picture di 

Kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur 

Kota Pariaman? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan hasil 

belajar pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model cooperative learning tipe picture and picture di Kelas II SDN 

13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman? 

3. Bagaimanakah hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model cooperative learning tipe picture and 

picture di Kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman 

Timur Kota Pariaman? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan umum penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik 

menggunakan model cooperatve  learning tipe picture and picture pada 

pembelajaran tematik terpadu  di kelas II  SDN 13 Kampung Kandang 

Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. 

Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan :  

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar 

pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe picture and picture di Kelas II SDN 13 

Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar pada  

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe picture and picture di kelas II SDN 13 

Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. 

3. Hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model cooperative learning tipe picture and picture di kelas II SDN 

13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang terpapar di atas, maka 

diharapkan hasil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari permasalahan yang dikemukakan oleh penulis 

diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai acuan pada 
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pembelajaran, secara lebih rinci tentang peningkatan hasil belajar 

peserta didik menggunakan model cooperative learning tipe 

picture and picture di kelas II SDN 13 Kampung Kandang 

Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman.  

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat Bagi Peneliti  

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah 

menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 

penggunaan model cooperative learning tipe picture and 

picture dan sekaligus menjadi pemenuhan syarat lulus 

strata 1. 

b. Manfaat Bagi Peserta didik 

Dengan adanya penelitian ini, peserta didik dapat 

merasakan proses pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan, sehingga peserta didik menjadi lebih 

mengenal dan memahami dalam pembelajaran yang 

menerapkan penggunaan model cooperative learning tipe 

picture and picture pada pembelajaran tematik terpadu.  

c.  Manfaat Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan acuan 

dalam tugas mengajar dan diharapkan dapat 

mengaplikasikan model ini sebagai alternatif dalam 
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pembelajaran tematik terpadu supaya tercipta pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan. 

d. Manfaat Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

informasi penting dan berharga bagi sekolah melalui kepala 

sekolah agar sekolah dapat mengambil kebijakan yang 

paling tepat dalam hal penyajian strategi, pendekatan, atau 

model pembelajaran yang paling efektif dan efisien.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hakikat Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan komponen pendidikan yang harus 

disesuikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar 

mengajar. Menurut Purwanto (dalam Dahuri, 2021) hasil belajar adalah 

perolehan dari proses belajar peserta didik, menjadi hasil belajar 

potensial yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pengajaran. Dimyati 

dan Mudjiono (dalam Dahuri, 2021) menjelaskan hasil belajar 

merupakan peningkatan kemampuan mental peserta didik untuk 

mencapai suatu tujuan pengajaran. 

Menurut Susanto (dalam Dahuri, 2021) hasil belajar merupakan 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. Menurut Jihad dan haris (dalam Dahuri, 2021) 

menyatakan hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan tingkah 

laku dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik pada kegiatan belajar 

yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan yang terjadi pada peserta didik baik dari 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang dicapai anak dalam 

kegiatan belajar dan disesuiakan dengan tujuan pembelajaran.  

b. Jenis – jenis Hasil Belajar 

Jenis-jenis hasil belajar terdiri atas aspek kompetensi yang harus 

dicapai oleh peserta didik dalam setiap pembelajaran. Suprihatiningrum 

(dalam Dahuri 2021)  mengemukakan hasil belajar dibedakan dalam tiga 

aspek yaitu: 1) Aspek kognitif adalah kemampuan yang berhubungan 

dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai 

pada tingkat evaluasi, 2) Aspek afektif adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan sikap, nilai, minat, dan apresiasi, 3) Aspek 

psikomotorik adalah yang berkaitan dengan keterampilan. 

Menurut Jihad dan Haris (dalam Dahuri, 2021) hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu: 1) Ranah kognitif yang terdiri dari mengingat, 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi analisis, sintesis, dan evaluasi, 2) 

Ranah afektif atau sikap yang terdiri dari menerima, merespon, 

menghargai, mengorganisasikan, mempribadi (mewatak), 3) Ranah 

psikomotorik atau keterampilan yang terdiri dari menirukan, manipulasi, 

presisi, artikulasi, dan naturalisasi. 
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1) Penilaian Ranah Kognitif  

 Penilaian ranah kognitif sehubungan dengan hasil 

belajar intelektual yang terdiri dari lima tingkatan dengan 

aspek belajar yang berbeda – beda, yakni: tingkat 

mengingat, tingkat pengetahuan (knowledge), tingkat 

analisis (analysis), tingkat sintesis (synthesis), tingkat 

evaluasi (evaluasion). 

2) Penilain Ranah Efektif  

 Penilaian ranah efektif sehubungan dengan sikap dan 

nilai yang terdiri dari lima tingkatan aspek, yaitu: 

menerima (receiving), merespon (responding), menghargai 

(valuing), mengorganisasikan (organizing), dan 

mempribadi/ mewatak (personal/ characterizing). 

3) Penilaian Ranah Psikomotorik   

 Penilaian hasil belajar dalam ranah psikomptorik 

tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan 

bertindak individu yang terdiri lima aspek, yaitu: meniru 

(imitation), manipulasi (manipulation), presisi (precision), 

artikulasi (articulation), dan naturalisasi (naturalition). 

Agar kegiatan pembelajaran mencapai hasil yang maksimal perlu 

di usahakan faktor penunjang seperti kondisi peserta didik yang baik, 

fasilitas dan lingkungan yang mendukung, serta proses belajar yang 
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tepat. Dalam suatu proses pembelajaran guru tidak boleh menganggap 

peserta didik sebagai subjek yang tidak mengetahui apa-apa, setiap 

peserta didik memiliki latar belakang dan minat yang berbeda terhadap 

pembelajaran, peranan guru bukan hanya sebatas sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing, pelatih, pengembang, pengelola 

kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar peserta 

didik dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata yang 

didapat dari kegiatan belajar yang dilakukannya yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dalam kurikulum 2013 ketiga ranah ini disebut sebagai aspek sikap, 

aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. 

2. Hakikat Model Cooperative Learning  

a. Pengertian Model Cooperative Learning  

Proses pembelajaran sebaiknya menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Karena 

model pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan 

pembelajaran, dengan adanya model dalam pembelajaran maka guru 

dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan lebih terarah dan 

beruntun. Pada pembelajaran saat ini peneliti akan menggunakan model 
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cooperative learning dalam penyelesaian pada pembelajaran tematik 

terpadu. 

Menurut Rahyubi (dalam Dahuri, 2021) model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. 

Model pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk 

mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan 

mengekspresikan ide serta menjadi pedoman bagi guru dalam 

merencanakan suatu pembelajaran. 

Model cooperative learning adalah bentuk model pembelajaran 

yang digunakan dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student oriented), terutama dalam mendorong 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Isjon dalam Baehaqi (2020). 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah diungkapkan Martati 

dalam Baehaqi (2020) mengenai tujuan pembelajaran kooperatif yang 

sedikitnya memiliki tiga tujuan penting, yaitu: pertama meningkatkan 

kegiatan atau partisipasi peserta didik, kedua membiasakan terjalinnya 

sikap toleransi, dan ketiga membiasakan peserta didik untuk melakukan 

perilaku kerja sama satu sama lain.  
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  cooperative 

learning adalah dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan mengekspresikan ide serta 

menjadi pedoman bagi guru dalam merencanakan suatu pembelajaran. 

b. Tujuan Model Cooperative Learning  

Pada tujuan model cooperative learning menurut Hasanah (2021) 

model cooperative learning yaitu model cooperative learning yang 

menggunakan sistem belajar secara berkelompok yang bertujuan peserta 

didik bisa mencapai tujuan pembelajaran yaitu : a) hasil belajar akademik 

dalam cooperative learning dikembangkan untuk mencakup beragam 

tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas hasil 

belajar akademis. Di samping mengubah norma yang berhubungan 

dengan hasil belajar, cooperative laerning dapat memberi keuntungan 

baik pada peserta didik kelompok bawah maupun kelompok atas yang 

bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik, b) penerimaan 

Terhadap Perbedaan Individu tujuan lainnya ialah penerimaan secara luas 

dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan, dan ketidak mampuannya. Cooperative learning memberi 

peluang bagi peserta didik dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk 

bekerja dengan saling bergantung pada tugas – tugas akademik dan 

melalui struktur penghargaan cooperative akan belajar saling menghargai 

terhadap perbedaan individu satu sama lain, c) perkembangan 
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keterampilan sosial. Tujuan penting ketiga dalam cooperative learning 

yaitu mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan 

kolaborasi. Bekerja sama dengan teman satu kelompok dalam 

menyelasaikan tugas dan masalah terkait pembelajaran. Agar peserta 

didik dapat melatih keterampilan sosialnya, keterampilan dalam 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya. 

Berdasarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan cooperative 

learning tipe picture and picture yaitu menggunakan sistem belajar secara 

berkelompok yang bertujuan peserta didik bisa mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu : hasil belajar akademik dalam cooperative learning 

dikembangkan untuk mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki 

prestasi peserta didik atau tugas-tugas hasil belajar akademis. Di samping 

mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar, cooperative 

learniang dapat memberi keuntungan baik pada peserta didik kelompok 

bawah maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-

tugas akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu tujuan lainnya 

ialah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan 

ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidak mampuannya. 

Cooperative Learning memberi peluang bagi peserta didik dari 

berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling 

bergantung pada tugas – tugas akademik dan melalui struktur 

penghargaan cooperative laerning akan belajar saling menghargai 
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terhadap perbedaan individu satu sama lain, perkembangan keterampilan 

sosial. Tujuan penting ketiga dalam cooperative learning yaitu 

mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan 

kolaborasi. Bekerja sama dengan teman satu kelompok dalam 

menyelasaikan tugas dan masalah terkait pembelajaran. Agar peserta 

didik dapat melatih keterampilan sosialnya, keterampilan dalam 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya.  

c. Keunggulan Model Cooperative Learning  

Model cooperative learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu. 

Pemilihan model cooperative learning ini didasarkan kepada keunggulan 

dari model itu sendiri. 

Menurut Jarolimek dalam Afandi (2013: 56) keunggulan yang 

diperoleh dalam cooperative learning adalah saling ketergantungan yang 

positif, adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu, peserta 

didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, suasana kelas 

yang rileks dan menyenangkan, terjalinnya hubungan yang hangat dan 

bersahabat antara peserta didik, memiliki banyak kesempatan untuk 

mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

keunggulan model cooperative learning adalah untuk meningkatkan 

keterampilan dalam pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan 
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berkomunkasi dan kreatif serta melatih peserta didik untuk dapat 

mengaplikasikan pengetahuannya dikehidupan nyata sehari-hari.  

d. Ciri-ciri Model Cooperative Learning 

Dalam cooperative learning menurut Raharjo & Solihatin (dalam 

Hasanah 2021) cooperative learning terdapat beberapa ciri-ciri yang akan 

dijelaskan yaitu sebagai berikut: a) Peserta didik dalam kelompok secara 

cooperative learning menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi 

dasar yang akan dicapai, b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah. Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 

suku, yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender, c) 

Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing 

individu. Cooperative learning tidak hanya mengajarkan kepada peserta 

didik untuk bekerjasama, tetapi juga mengajarkan untuk menyelesaikan 

materi secara mandiri, tidak membedakan unsur sosial seperti ras, suku 

dan budaya dan penghargaan yang tinggi terhadap kelompok-kelompok. 

Menurut Ibrahim dalam Majid (2017:176) cooperative learning  

mempunyai ciri atau karakteristik sebagai berikut: (1) peserta didik 

bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar, (2) kelompok 

dibentuk dari peserta didik yang memeliki keterampilan tinggi, sedang 

dan rendah (heterogen), (3) apabila memungkinkan, anggota kelompok 
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berasal dari ras, budaya, suku dan jenis kelamin yang berbeda, (4) 

penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri – 

ciri cooperative learning, cooperative learning tidak hanya mengajarkan 

kepada peserta d   idik untuk bekerjasama, tetapi juga mengajarkan untuk 

menyelesaikan materi secara mandiri, tidak membedakan unsur sosial 

seperti ras, suku dan budaya dan penghargaan yang tinggi terhadap 

kelompok - kelompok. Cooperative learning mempunyai ciri atau 

karakteristik yaitu peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

menuntaskan materi belajar. Kelompok dibentuk dari peserta didik yang 

memiliki keterampilan tinggi, sedang dan rendah. Hal ini sesuai dengan 

Shudur (2019) bahwa metode pembelajaran yang menggunakan 

kelompok kecil dapat bekerja sebagai suatu tim untuk menyelasaikan 

sebuah masalah, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan 

jenis kelamin yang berbeda. Penghargaan lebih berorientasi pada 

kelompok dari pada individu.  

e. Langkah-langkah Model Cooperative Learning 

Fase dan Indikator Kegiatan Guru 

Fase – 1 Menyampaikan Tujuan dan 

Memotivasi Peserta Didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap 

belajar 

Fase – 2 Menyajikan Informasi Guru menyajikan informasi kepada 

peserta didik dengan jalan demonstrasi 

atau lewat bahan bacaan. 
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Fase – 3 Mengorganisasikan Peserta 

Didik 

Kedalam Kelompok Kooperatif Guru 

menjelaskan kepada peserta didik 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi 

secara efisien. 

Fase – 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar Guru membimbing 

kelompok-kelompok belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas mereka. 

Fase -5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau masing - masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

Fase -6 Memberikan Penghargaan Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok 

                Sumber: Suprijono (2015). 

Adapun Shohimin (2017) mengemukakan secara lebih rinci 

tentang langkah-langkah model pembelajaran kooperatif sebagai 

berikut : a) pada awal pembelajaran, guru mendorong peserta didik 

untuk menemukann dan mengekpresikan ketertarikan mereka terhadap 

subjek yang akan dipelajari, b) guru mengatur peserta didik kedalam 

kelompok heterogen yang terdiri 4-5 peserta didik, c) guru 

membiarkan peserta didik memilih topik untuk kelompok mereka, d) 

tiap kelompok membagi materinya untuk membuat pembagian tugas di 

antara anggota kelompok. Anggota kelompok didorong untuk saling 

membagi referensi dan bahan pelajaran, e)  setelah peserta didik 

membagi materi kelompok mereka menjadi kelompok-kelompok kecil, 

mereka akan bekerja secara individual. Mereka akan bertanggung 
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jawab terhadap materi masing-masing karena keberhasilan kelompok 

bergantung pada mereka. Persiapan materi dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan referensi-referensi yang terkait, f) para peserta didik 

didorong untuk memadukan semua topik kecil dalam presentasi 

kelompok,  g) tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya pada 

topik kelompok. Semua anggota kelompok bertanggung jawab 

terhadap presentasi kelompok, h) evaluasi dilakukan pada tiga 

tingkatan, yaitu pada saat presentasi kelompok dievaluasi oleh kelas, 

kontribusi individual terhadap kelompok dievaluasi oleh teman satu 

kelompok, presentasi kelompok dievaluasi oleh semua peserta didik. 

 Berdasarkan  dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai 

langkah-langkah model cooperative learning adalah menyampaikan 

informasi pembelajaran materi yang terkait, bagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok, minta peserta didik untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya, sajikan hasil diskusi didepan kelas, memberi reward. 

f. Manfaat Model Cooperative Learning 

Menurut Majid (2013) ada beberapa manfaat cooperative 

leraning. Selain dapat meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif 

peserta didik, cooperative learning juga memberikan manfaat-manfaat 

lain seperti: (1)  peserta didik yang diajarkan dengan struktur-struktur 

cooperative learning akan mmeperoleh hasil pembelajaran yang lebih 

tinggi, (2) peserta didik yang berpartisipasi dalam cooperative learning 
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akan memiliki harga diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih 

besar untuk belajar, (3) cooperative learning, peserta didik lebih 

menjadi lebih peduli pada teman-temannya, dan diantara mereka untuk 

proses belajar mereka,  (4) pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa 

penerimaan peserta didik terhadap teman-temannya yang berasal dari 

latar belakang ras dan etnik yang berbeda-beda.  

Beberapa para ahli juga menyatakan bahwa model cooperative 

learning dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep dan 

menumbuhkan kemampuan dalam kerja sama disuatu kelompok. 

Menurut (Majid, 2017) cooperative learning adalah model 

pembelajaran yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang 

anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompok 

yang bersifat heterogen. Salah satu model cooperative learning yang 

dapat diterapkan adalah picture and picture. 

3. Hakikat Model Picture and Picture 

a. Pengertian Model Picture and Picture 

Salah satu pembelajaran yang menempatkan peserta didik 

sebagai subjek belajar yang aktif adalah model pembelajaran. Dalam 
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hal ini, peserta didik memiliki tanggung jawab yaitu belajar untuk 

dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. 

Guru dituntut untuk cermat dalam memilih model pembelajaran yang 

tepat dalam menggunakan model pembelajaran yang dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami konsep materi yang 

diberikan untuk dapat dipertanggung jawabkan baik secara individu 

maupun kelompok. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu model cooperative learning tipe picture and picture.  

Menurut (Hidayat, 2017) model pembelajaran picture and 

picture adalah model pembelajaran yang menggunakan media gambar. 

Model ini baik untuk mengembangkan kemampuan imajinasi anak, 

dari imajinasi dituangkan ke dalam tulisan. Dari media gambar peserta 

didik lebih cepat paham, karena terdapat beberapa proses dari melihat, 

pada saat melihat peserta didik berpikir.  

Hal ini menunjukan bahwa media gambar sangat berguna untuk 

proses pembelajaran. Menurut Yuliastanti (2014) picture and picture 

adalah strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai 

media pembelajaran, gambar yang diberikan kepada peserta didik 

harus dipasangkan atau diurutkan secara logis, gambar-gambar ini 

menjadi perangkat utama dalam proses pembelajaran. 

Suprijono (dalam Alwi, 2022) picture and picture adalah suatu 

model pembelajaran yang memanfaatkan media berupa gambar untuk 



27 
 

 
 

digunakan di dalam pembelajaran. Hampir sama dengan yang 

disampaikan oleh Hamdayama (2014: 229) pembelajaran picture and 

picture merupakan model pembelajaran yang diterapkan melalui 

memasangkan/ mengurutkan media gambar menjadi urutan yang logis.  

b. Langkah – langkah Model Picture and Picture  

Adapun langkah-langkah yang terdapat pada model 

pembelajaran picture and picture menurut para ahli, yaitu sebagai 

berikut:  

Menurut Suprijono dalam Huda (2014) langkah – langkah 

pembelajaran picture and picture sebagai berikut : 1)  penyampaian 

kompetensi pada tahap ini, menyampaikan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang bersangkutan, 2) presentasi materi Pada tahap 

penyajian materi, guru telah menciptakan momen awal pembelajaran, 

3) penyajian gambar pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan 

mengajak peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dengan mengamati setiap gambar yang ditujukkan, 4) pemasangan 

gambar pada tahap ini, guru menunjuk/memanggil peserta didik secara 

bergantian untuk memasangkan gambar secara berurutan dan logis, 5) 

pada tahap ini mengharuskan guru untuk menanyakan kedapa peserta 

didik tentang alasan/dasar pemikiran dibalik urutan gambar yang 

disusunnya, 6) penyajian kompetensi berdasarkan komentar data 

penjelasan atas urutan gambar-gambar, guru bisa memulai 
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menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, 

7) penutup diakhir pembelajaran, guru dan peserta didik saling 

berefleksi mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan. 

Adapun menurut (Shoimin, 2014) langkah-langkah model 

dalam pembelajaran model picture and picture yaitu sebagai berikut : 

1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2) menyajikan 

materi sebagai pengantar, 3) guru menunjukkan atau memperlihatkan 

gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi, 4) guru menunjuk 

atau memanggil peserta didik secara bergantian memasang atau 

mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan logis, 5) guru 

menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut, 6) dari 

alasan urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan konsep atau 

materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan 7) 

kesimpulan dan rangkuman oleh peserta didik.  

Sedangkan Menurut Suprijono (dalam Alwi, 2022) yang 

terdiri dari: (1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) 

menyajikan materi sebagai pengantar, (3) guru menunjukkan atau 

memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, (4) 

guru menunjukkan atau memanggil peserta didik secara bergantian 

memasang mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, 

(5) guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut, (6) dari alasan urutan gambar tersebut guru mulai 
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menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai, (7) Kesimpulan setelah itu guru menyimpulkan secara 

menyeluruh materi yang di ajarkan. 

Berdasarkan pendapat diatas, langkah-langkah dalam model 

pembelajaran picture and picture diatas dapat diketahui bahwa urutan 

pelaksanaanya yaitu sebagai berikut: guru menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai, menyajikan materi sebagai pengantar, guru 

menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materi, guru menunjukkan atau memanggil peserta didik secara 

bergantian memasang mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan 

yang logis, guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan 

gambar tersebut, dari alasan urutan gambar tersebut guru mulai 

menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai, kesimpulan setelah itu guru menyimpulkan secara menyeluruh 

materi yang di ajarkan. 

c. Kelebihan Picture And Picture 

Adapun kelebihan yang terdapat pada model pembelajaran picture 

and picture menurut para ahli, yaitu sebagai berikut:  

Menurut taufik (dalam rahmanita, 2014) kelebihan model 

picture and picture diantaranya yaitu: 1) guru lebih mengetahui 

kemampuan masing – masing peserta didik, 2) melatih berfikir logis 

dan sistematis. 
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Sedangkan Menurut Istarani (dalam rahmanita, 2014) 

mengemukakan kelebihan model pembelajaran picture and picture 

adalah sebagai berikut: a) materi yang diajarkan lebih terarah ckarena 

pada awal pembelajaran guru menjelaskan yang akan dicapai,  b) 

peserta didik lebih cepat menangkap materi ajar karena guru 

menunjukkan gambar – gambar mengenai materi yang dipelajari, c) 

dapat meningkatkan daya nalar atau daya pikir peserta didik karena 

peserta didik disuruh menganalisa gambar yang ada, d) dapat 

meningkatkan tanggung jawab peserta didik terhadap apa yang 

dibuatnya, e) pembelajaran lebih berkesan, sebab peserta didik dapat 

mengamati secara langsung gambar yang telah dipersiapkan.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan model pembelajaran picture and picture diantaranya 

yaitu melatih peserta didik berfikir secara logis dan sistematis, materi 

yang disampaikan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru 

menjelaskana kompetensi yang ingin dicapai, peserta didik lebih cepat 

menangkap materi yang dipelajari, peserta didik bertanggung jawab 

dengan apa yang telah dikerjakan, pembelajaran menjadi terkesan, 

guru bisa lebih mengetahui masing – masing peserta didik. 
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d. Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Picture and Picture pada 

pembelajaran tematik terpadu  

Penggunaan model picture and picture dalam pembelajaran 

tematik terpadu yaitu: guru menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai, Menyajikan materi sebagai pengantar, guru menunjukkan atau 

memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi, 

guru menunjuk atau memanggil peserta didik secara bergantian 

memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan logis, 

guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut, dari 

alasan urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan konsep atau 

materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan kesimpulan 

dan rangkuman oleh peserta didik (Shoimin,2014). 

1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru 

menyampaikan tema, subtema, dan tujuan pembelajaran, sehingga 

peserta didik mempunyai gambaran awal mengenai materi yang akan 

dipelajari, 2) guru menyajikan materi sebagai pengantar, guru 

menjelaskan kepada peserta didik pembelajaran yang akan di pelajari, 

3) guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 

berkaitan dengan materi, guru menunjukkan kepada peserta didik 

gambar –gambar yang berkaitan dengan materi yang akan di pelajari, 

4) guru menunjuk atau memanggil peserta didik secara bergantian 

memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan logis,  
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guru membagi kelompok yang beranggota 3 – 4 orang dalam 1 

kelompok, guru membagikan tugas kelompok LDK yang berkaitan 

dengan materi yang di pelajari, 5) guru menanyakan alasan/dasar 

pemikiran urutan gambar tersebut, guru menanyakan alasan peserta 

didik mengurutkan gambar sesuai dengan kaliamatnya, guru 

menjelasakan gambar bersama peserta didik, 6) dari alasan urutan 

gambar tersebut guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai, menanamkan materi sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah diajarkan, guru membagikan 

lembaran evaluasi kepada peserta didik, guru meminta peserta didik 

mengumpulkan lembar evaluasi, 7) kesimpulan dan rangkuman oleh 

peserta didik, guru meminta peserta didik memawakili untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari, guru memberikan 

penguatan berupa kesimpulan, guru memberikan refleksi tentang apa 

setalah melakukan kegiatan pembelajaran tersebut.  

4. Hakikat Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan 

berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan menggunakan tema 

tertentu. Tujuan tersebut kemudian diulas atau kalaborasi dari berbagai 

sudut pandang baik dari pandangan ilmu pengetahuan sosial, ilmu 
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pengetahuan alam, humaniora maupun agama, sehingga memberikan 

pengalaman bermakna bagi anak didik. Dengan pembelajaran tematik 

anak didik diharapkan mendapatkan hasil belajar yang optimal dan 

maksimal dan menghindari kegagalan pembelajaran yang masih 

banyak terjadi dengan model pembelajaran lain (Wandini dan Sinaga 

,2018). 

Menurut Rusman (2013) pembelajaran tematik merupakan 

salah satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) 

yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali 

dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 

bermakna, dan autentik. 

Menurut Al-tabany (2015) pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pendekatan pembelajaran yang memerhatikan dan 

menyesuaikan pemberian konsep sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak. Pembelajaran tematik terpadu menawarkan model-model 

pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran itu relevan dan 

penuh makna bagi peserta didik atau disebut juga dengan pembelajaran 

bermakna. 

Berdasarkan pengertian pembelajaran tematik diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran 

yang memadukan berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan 
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menggunakan tema tertentu. Dengan pembelajaran tematik terpadu ini 

peserta didik dapat menemukan sendiri konsep, prinsip-prinsip serta 

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Pembelajaran tematik ini 

menawarkan model-model pembelajaran yang menjadikan aktivitas 

belajar peserta didik menjadi aktif, kreatif, dan penuh makna 

(pembelajaran bermakna). 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di Sekolah Dasar, 

pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik-karakteristik 

tertentu. Menurut Depdiknas dalam Al-tabany (2015) menyatakan 

bahwasanya pembelajaran tematik memiliki beberapa ciri – ciri  antara 

lain :  

(1) pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar, (2) 

kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik, (3) kegiatan 

belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga 

hasil belajar dapat bertahan lebih lama,(4) membantu mengembangkan 

keterampilan berpikir peserta didik, (5) menyajikan kegiatan belajar 

yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering 

ditemui peserta didik dalam lingkungannya, (6) mengembangkan 
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keterampilan sosial peserta didik, seperti kerja sama, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.  

Selain itu, sebagai model pembelajaran di sekolah 

dasar/madrasah ibtidaiyah, pembelajaran tematik memiliki 

karakteristik antara lain: berpusat pada peserta didik, memberikan 

pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, dan 

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Menurut Sumantri (2016) pembelajaran tematik memiliki 

beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut : (1) berpusat pada peserta 

didik (student centered), yaitu peserta didik menjadi subjek belajar 

sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, (2) 

memberikan pengalaman langsung, dengan pengalaman langsung ini, 

peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai 

dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak , (3) pemisahan 

mata pelajaran tidak begitu jelas, dalam pembelajaran tematik 

pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas, (4) 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, dengan begitu 

peserta didik mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh, 

(5) bersifat fleksibel, pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di 

mana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 



36 
 

 
 

kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan 

peserta didik berada, (6) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik, peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan 

kebutuhannya (7) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpukan 

bahwa karateristik pembelajaran tematik terpadu adalah : 1) Berpusat 

pada peserta didik, 2) Memberikan pengalaman langsung, 3) 

Pemisahan pelajaran tidak begitu jelas, 4) Menyajikan konsep dari 

berbagi mata pelajaran, 5) Bersifat fleksibel, 6) Menggunakan prinsip 

belajar sambil bermain dan menyenangkan dan, 7) hasil pembelajaran 

sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.  

c. Kelebihan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki 

beberapa keunggulan. Menurut Majid (2014:92) ada beberapa 

keunggulan pembelajaran tematik terpadu, sebagai berikut : (1) 

Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan 

dengan tingkat perkembangan anak, (2) kegiatan yang dipilih dapat 

disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (3) seluruh 

kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil 

belajar akan dapat bertahan lama, (4) pembelajaran terpadu menumbuh 
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kembangkan keterampilan berpikir dan social peserta didik, (5) 

pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis. 

Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam 

kehidupan/lingkungan peserta didik, dan (6) pembelajaran terpadu 

dirancang bersama dapat meningkatkan kerja sama antarguru bidang 

kajian terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta 

didik, peserta didik/guru dengan narasumber sehingga belajar lebih 

menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dalam konteks yang lebih 

bermakna. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa keunggulan dari pembelajaran  tematik terpadu adalah pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik akan merasa senang 

karena pembelajaran berangkat dari minat dan kebutuhan peserta 

didik, selain itu pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik 

karena dalam pembelajarannya peserta didik akan memahami konsep-

konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung sehingga 

hasil belajar yang diperoleh akan dapat bertahan lama serta dapat 

membantu keterampilan berpikir peserta didik. 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting 

sebelum pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang matang diperlukan 
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supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif. RPP adalah 

rencana atau gambaran kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkkan. Seperti yang 

dikemukakan Beny (2017) Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 

rencana yang menggambarkan prosedur, dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan. 

Menurut Yatmini (2016) berpendapat bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci 

dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. 

Lebih lanjut Wikanengsih (2015) menyatakan RPP adalah 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan RPP yang 

memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi 

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar, RPP 

dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta 

didik dalam upaya mencapai KD, setiap guru pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis. 

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa RPP adalah 

suatu rencana yang memberi gambaran tentang pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan dalam pencapaian Kompetensi Dasar 

(KD) yang di tetapkan dalam Standar Isi (SI) yang diharapkan. 
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b.  Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dirancang harus sesuai dengan 

komponen, yaitu identitas mata pelajaran, KI, KD, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran dan mencantumkan penilaian. Permendikbud 

Nomor 22 tahun 2016 menyatakan komponen RPP sebagai berikut: 

(1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan (2) Identitas 

mata pelajaran atau temat atau subtema (3) Kelas atau semester (4) 

materi pokok (5) Alokasi waktu, ditentukan dengan keperluan untuk 

mencapai KD dan beban belajar dengan mempertibangkan jumlah jam 

pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai (6) 

Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan berdasarkan KD dengan 

menggunakan KKO yang dapat diukur mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan, (7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi (8) Materi pelajaran, yang sesuai denan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi, (9) Metode pembelajaran, yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai, (10) 

Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran, (11) Sumber belajar, dapat berupa 

buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber lain yang 

relevan, (12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup, (13) Penilaian hasil pembelajaran. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

komponen RPP yang sesuai dengan pelaksanaan kurikulum 2013 adalah 

identitas, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, model, pendekatan, metode pembelajaran, 

alat, bahan, sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, alokasi 

waktu, dan penilaian. 

B. Kerangka Teori  

 

Model cooperative learning tipe picture and picture merupakan 

model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Model cooperative leraning tipe picture and picture 

menurut Zulbahri (2020) bahwa keuntungan dari model picture and 

picture adalah peserta didik lebih cepat menangkap materi ajar karena 

guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari, 

dapat meningkat daya nalar atau daya pikir peserta didik karena peserta 

didik dituntut untuk menganalisa gambar yang ada, dapat meningkatkan 

tanggung jawab peserta didik sebab guru menanyakan alasan peserta 

didik  mengurutkan gambar dan pembelajaran lebih berkesan sebab 

peserta didik dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan 

oleh guru. Untuk menjadikan suasana kelas lebih menyenangkan seorang 

guru harus kreatif dalam mengelola kelas maka dari itu guru perlu 
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memberikan sesuatu yang berbeda yang dapat menarik perhatian peserta 

didik. 

Pencapaian prestasi belajar peserta didik kelas II di SDN 13 

Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman sebagian 

peserta didik dalam belajarnya belum mencapai nilai KKM dikarenakan 

cara belajarnya menonjol ke individual sehingga sebagian peserta didik 

tidak mampuh menyelesaikan tugasnya. Adapun kerangka teori penelitian 

tindakan kelas digambarkan bagan berikut ini: 
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BAGAN 2.1 KERANGKA TEORI 

 

Masalah 

Hasil 

belajar 

peserta 

didik pada 

pembelajara

n tematik 

terpadu 

dikelas II 

SDN 13 

kampung 

Kandang 

Kecamatan 

Pariaman 

Timur  Kota 

Pariaman 

masih 

rendah. 

Penyebab Masalah 

1) Guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi sehingga 

pada saat pembelajaran berlangsung 

peserta didik terlihat bosan dan 

mengobrol; 2) Guru hanya berpedoman 

pada buku guru, dimana tidak 

menggunakan media lain yang lebih 

menarik agar peserta didik tidak bosan; 

3) Guru kurang mengaitkan antara 

materi pelajaran dengan kenyataan yang 

sedang terjadi sehingga anak kurang 

memahami apa maksud yang 

disampaikan oleh guru; 4) RPP yang 

digunakan sebagian besar hanya dari 

internet, dimana indikatornya tidak 

dikembangkan lagi oleh guru;5) 

pembelajaran yang berpusat pada guru; 

6) Guru sering memberikan tugas 

pribadi ketika seharusnya tugas tersebut 

dilakukan secara berkelompok, sehingga 

peserta didik kurang mampu 

bekerjasama dalam proses pembelajaran 

secara individualisme; 7) suasana belajar 

kurang hidup karena kurangnya interaksi 

guru dengan peserta didik ataupun antara 

peserta didik dengan peserta didik yang 

lain. 

Pemecahan Masalah 

Langkah-langkah model 

cooperative learning Tipe Picture 

And Picture Menurut Suprijono 

(dalam Alwi, 2022) yaitu: 

1. Menyampaikan kompetensi 

yang akan di capai. 

2. Penyajian materi pengantar. 

3. Menunjukkan/memperlihatk

an gambar – gambar yang 

berkaitan dengan materi. 

4. Menunjuk peserta 

didiksecara bergantian dalam 

mengurutkan gambar 

menjadi urutan logis. 

5. Menanyakan alasan / dasar 

dari pemikiran peserta didik 

sesaui urutan gamar. 
6. Guru menenamkan konsep 

materi sesuai kompetensi 

yang ingin dicapai. 

7. Menyimpulkan /merangkum 

Penilaian  

1. RPP 

2. Pelaksanaan 

a. Aktivitas 

belajar 

b. Aktivitas 

peserta didik 

3. Hasil belajar 

a. Aspek sikap 

b. Aspek 

pengetahuan 

c. Aspek 

keterampilan 

Hasil belajar 

peserta didik 

pada  

pembelajara

n tematik 

terpadu di 

kelas II SDN 

13  

Kp.Kandang 

Kecamatan 

Pariaman 

Timur Kota 

Pariaman 

Meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari uraian data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV simpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan model picture and 

picture di kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman 

Timur Kota Pariaman yang komponen penyusunan terdiri dari kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode/model pembelajaran, 

media/alat dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. 

Rencana pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru 

di kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian pengamatan 

RPP siklus I  diperoleh persentase 77,27% dengan kualifikasi B. 

Meningkat pada siklus II menjadi 95,45% dengan kualifikasi SB. 

Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran 

tematik dengan model picture and picture mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model cooperative 

learning tipe picture and picture terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model picture and picture. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar 

pengamatan, aspek guru dan aspek peserta didik menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran belum maksimal namun mengalami 

peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru 

pada siklus I memperoleh persentase 76,78% dengan kualifikasi B. 

Meningkat pada siklus II yaitu hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru 

memperoleh persentase 96,42% dengan kualifikasi SB. Sedangkan hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus I memperoleh 

persentase 76,78% dengan kualifikasi B. Meningkat pada siklus II yaitu 

hasil pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik memperoleh persentase 

96,42% dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat 

pelaksanaan pembelajaran tematik dengan model picture and picture 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik dengan model 

picture and Picture di kelas II SDN 13 Kampung Kandang Kecamatan 

Pariaman Timur Kota Pariaman mengalami peningkatan tiap siklusnya. 

Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 75 dengan persentase 64,28% dan 

meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 90 dengan persentase 

85,71%.  

Berdasarkan hasil ini dapat terlihat hasil belajar pembelajaran 

tematik dengan model picture and picture mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus II. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang diperoleh, 

dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan 

pembelajaran tematik dengan model picture and picture, karena 

pemilihan model picture and picture merupakan salah satu alternatif 

untuk meningkatkan pembelajaran tematik terpadu. 

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran tematik 

dengan model picture and picture, selain itu guru diharapkan mampu 

membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai dengan RPP yang 

dirancang. 

3. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan model 

picture and picture dalam pembelajaran tematik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik lagi untuk 

kedepannya dan sesuai dengan apa yang diharapkan.  
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